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RINGKASAN 

Jamur tiram merupakan komoditas yang sedang diminati masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pangan. Hal ini dapat dilihat dari perminat yang meningkat 

setiap tahunya namun produksi masih rendah. Salah satu penyebab dari rendahnya 

produksi jamur tiram adalah ketersediaan bahan baku sebagai sumber nutrisi pada 

media tanam jamur tiram. Bekatul merupakan bahan yang sering digunakan 

sebagai sumber nutrisi pada pembuatan media jamur tiram. Namun saat ini 

bekatul memiliki harga jual yang tinggi dan berkembangnya teknologi dalam 

pengolahan bekatul menjadi produk olahan. Penggunaan limbah padat ampas tahu 

ini dapat jadikan solusi terhadap masalah tersebut. Tujuan dilakukan penelitian ini 

yaitu (1) Untuk mengetahui pengaruh limbah padat ampas tahu sebagai pengganti 

bekatul pada pembuatan baglog terhadap pertumbuhan miselium dan produksi  

jamur tiram putih (pleurotus ostreatus). (2) Untuk mengetahui persentase limbah 

padat ampas tahu terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram. 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 1 faktor dengan 

perlakuan kombinasi media, yang terdiri 7 taraf perlakuan diulang sebanyak 4 kali 

maka terdapat 28 satuan percobaan. Faktor yang digunakan yaitu P0 bekatul 15%, 

P1 bekatul 25%, P2 bekatul 20% + ampas tahu 5%, P3 bekatul 15% + ampas tahu 

10%, P4 bekatul 10% + ampas tahu 15%, P5 bekatul 5% + ampas tahu 20%, P6 

ampas tahu 25%. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis ragam dan 

diuji lanjut DMRT dengan taraf 5%. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

penggunaan limbah padat ampas tahu sebagai pengganti bekatul memeberikan 

pengaruh nyata pada pertumbuhan dan produksi jamur tiram. Perlakuan P6 

memberikan hasil lebih baik pada waktu miselium memenuhi baglog perlakuan 

P0, P3, P4, P5 dan memeberikan hasil paling baik pada akumulasi parameter 

jumlah tudung buah, berat basah jamur tiram per rumpun, berat kering jamur 

tiram per umpun dan efisiensi biologi, serta parameter diameter batang jamur 

tiram. 
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